BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan penyajian data dan pembahasan dalam penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

a. Dalam penelitian tindak kelas ini adalah rendahnya keterampilan maupun
pengetahuan belgar siswa pada mata pelgaran penjaskes khususnya
pembelgjaran permainan sepak bola yang ada di kelas V SDN 81 kota tengah.
Merujuk dari data awal penelitian ini yang diperoleh melalui observasi awal
menunjukan bahwa rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 41,17.

b. Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya diketahui peningkatan hasil rata-rata capaian siswa dari observasi
awa meningkat sebesar 21,57 setelah diberikan tindakan pada siklus I.
Sedangkan peningkatan hasil rata-rata yang diperoleh siswa dari siklus | ke
siklus Il sebesar 23,53 setelah pemberian tindakan pada siklus|1.

c. Hasil keseluruhan dari observasi awal sampai pada hasil pelaksanaan siklus Il
meningkat sebesar 45,1 yakni dari hasil data observas awal diperoleh hasil
sebesar 41,17 menjadi 86,27 padasiklusI.

5.2 Saran
Dalam kesempatan ini penelitian sekaligus sebagai penulis akan memberikan
saran yang kiranya dapat dijadikan pegangan dalam menjalankan tugas sebagai seorang

pendidik yaitu:

37



. Guru dapat memodifikas pemanasan dengan permainan penjas sebelum
pel aksanaan kegiatan inti (materi) yang terkait dengan materi yang diajarkan.

. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman
secara langsung dalam proses belgjar mengajar dan diharapkan penelitian dapat
mengaplikasikan pembel gjaran tersebut.

. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menumbuhkan aktifitas dan kreatifitas
siswa secara optimal dalam pelaksanaan proses pembelgaran pendidikan
jasmani.

. Diharapkan senantiasa melakukan penelitian tindakan kelas sehingga didapatkan
metode-metode baru yang dapat meningkatkan motifasi siswa dalam

pembel g aran.
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